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Article Info Abstrak

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil peramalan atau perkiraan
Peramalan; penjualan bulan Juli hingga Desember 2023 pada salah satu cabang PT. X. PT. X
Trend Moment; sendiri menjual berbagai macam bahan bangunan salah satunya ialah semen.
Least Square Sebeagai bahan dasar pondasi pembuatan bangunan tentu saja menjadi produk

paling laku, yaitu dengan presentasi 95,2% dari total omset 79.777.000.000.
Sebagai upaya pengendalian inventaris, menggunakan metode peramalan
sebagai salah satu penyelesaiannya. Metode peramalan yang digunakan ialah
least square dan trend moment. Wawancara dan observasi digunkaan sebagai
metode atau teknik pengumpulan data. Setelah melakukan perhitunagn
peramalan dengan menggunakan dua metode, yaitu least square dan trend
moment melakukan perbandingan dengan menggunakan perhitungan Standar
Kesalahan Forecasting. Dari hasil perhitungan Standar Kesalahan Forecasting (SKF)
diketahui metode least square sebesar 764,7496 dan trend moment sebesar
765,3125. Dimana dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan metode yang
paling baik ialah metode least square, sehingga perusahaan disarankan untuk
menggunakan metode least square sebagai upaya pengendalian inventaris

Abstract

This research aims to compare the results of forecasting or forecasting sales for
July to December 2023 at one of PT's branches. X. PT. X itself sells various kinds of

Keywords: building materials, one of which is cement. As a basic material for building
Forecasting; foundations, it is of course the best-selling product, with a presentation of 95.2%
Trend Moment; of the total turnover of 79,777,000,000. As an effort to control inventory, using
Least Square forecasting methods as one solution. The forecasting method used is least squares

and trend moment. The data collection techniques used were interviews and
observation. After carrying out forecasting calculations using two methods,
namely least squares and trend moment, make comparisons using Standard Error
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Forecasting calculations. From the results of the Standard Error Forecasting (SKF)
calculation, it is known that the least square method is 764.7496 and the trend
moment is 765.3125. Where the results of these calculations show that the best
method is the least squares method, so companies are advised to use the least
squares method as an effort to control inventory

1. INTRODUCTION

Peramalan adalah praktik membuat prediksi tentang kejadian pada masa yang akan datang. Peramalan
adalah proses menggunakan model analisis metodis untuk memprediksi data sebelumnya ke masa depan.
Forecasting tujuannya adalah pada dasarnya untuk memprediksi mejadia atau peristiwa yang akan datang.
Peramalan sangat penting karena hasilnya dapat memengaruhi pengambilan keputusan seseorang; juga,
peramalan dapat digunakan sebagai dasar untuk upaya perencanaan jangka panjang dalam proses organisasi.
Strategi peramalan, seperti yang digunakan di departemen produksi, memungkinkan departemen tersebut untuk
memprediksi pengeluaran di masa depan, jenis barang yang akan diproduksi, dan jumlah serta waktu pemrosesan
barang (Ahmad, 2020).

Menurut (Rosmaida, 2020) Forecast penjualan adalah erkiraan teknis atau proyeksi kemungkinan
permintaan pelanggan untuk periode waktu tertentu, berdasarkan sejumlah perkiraan. Dalam skenario ini,
prakiraan menghasilkan pernyataan atau evaluasi yang dapat diukur tentang keadaan penjualan di masa depan,
serta perkiraan teknis tentang kemungkinan permintaan konsumen selama periode waktu tertentu. Meski begitu,
hasil forecast yang didapat belum tentu sama dengan rencana. Biasanya, hasil forecast akan dikonversi menjadi
rencana penjualan. Biasanya, hasil ramalan akan diubah menjadi rencara penjualan.Teknik peramalan atau
forecasting yang biasa digunakan untuk menentukan suatu perkiraan dapat dibagi menjadi tiga kategori: forecats
atau perkiraan berdasarkan judgement, forecastatau perkiraan berdasarkan analisis statistikat, dan forecast atau
perkiraan berdasarkan metode khusus. Forecast berdasarkan judgement dapat dilakukan dengan meminta
pendapat para spesialis, distributor, perwakilan penjualan, pelanggan, dan kepala departemen pemasaran.
Sedangkan untuk forecast berdasarkan analisis statistika terbagi menjadi 2, yaitu apabila data historis terdiri dari
1 variabel, maka menggunakan metode trend seperti metode trend bebas, trend semi average, trend moment, dan
trend least square. Apabila data historis terdiri dari 2 atau lebih variabel, amka variabeyang akan diramalkan
memerlukan dihubungkan dengan data historis lain, maka dapat menggunakan 2 cara, yaitu metode korelasi dan
metode regresi. Selanjutnya forecast berdasarkan metode khusus dibagi menjadi 3, yaitu yang pertama analisis
industri analisis tersebut menekankan “Market Share” yang dimiliki suatu perusahaan. Market Share adalah
perbandingan antara penjualan perusahaan dengan penjualan atau permintaan industri. Berikutnya yang kedua,
yaitu analisis lini produk biasanya yang menggunakan analisis ini perusahaan yang produksi berbagai atau
berbagai produk dan tidak mempunyai persamaan maka dari itu peramlannya mengaharuskan terpisah. Terakhir,
analisis penggunaan akhir berkaitan dengan proses produksi akhir untuk bisnis yang menghasilkan barang
setengah jadi yang masih membutuhkan pemrosesan tambahan agar dapat menjadi barang jadi dan layak
konsumsi.

PT. X merupakan usaha yang berfokus kepada penjualan bahan bangunan mulai dikembangkan sejak
tahun 1963. Pada awal perjalanannya, PT.X berfokus pada usaha jual beli semen saja. Namun semakin pesatnya
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan peningkatan kebutuhan bahan-bahan bangunan dimasyarakat mendorong
PT. X untuk menambah jenis bahan bangunan baru. Hingga saat ini PT. X saat ini telah memiliki 63 cabang bisnis
yang tersebar di seluruh pulau Jawa. PT. X memiliki produk utamanya yaitu semen, sedangkan untuk non semen
terdapat 6 produk unggulan lainnya yaitu asbes, besi, paku, seng, triplek, dan board. Penambahan produk-produk
tersebut dilakukan secara perlahan dan bertahap dengan melihat kebutuhan konsumen dan tren pasar
dimasyarakat. Sebagai bahan utama konstruksi pondasi suatu bangunan tentu saja produk semen paling banyak
digunakan dan dipakai oleh masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan melihat dari riwayat hasil penjualan PT.
X cabang Gresik selama periode Januari 2022 hingga Juni 2022 produk yang paling banyak terjual ialah semen,
yaitu dengan presentasi 95,2% dari total omset 79.777.000.000. Hal tersebut dikarenakan banyaknya peminat
pembeli terhadap semen sebagai bahan baku pondasi pembuatan suatu bangunan. Upaya untuk pengendalian
inventaris yang lebih efisien. Maka dari itu PT. X cabang Gresik merencanakan untuk melakukan analisis peramalan
yang akan digunakan mengevaluasi apakah analisis peramalan dapat menjadi alat yang efektif bagi PT. X cabang
Gresik dalam merencanakan pengaturan inventaris dengan lebih tepat.
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Untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh PT. XYZ cabang Gresik, dapat menggunakan metode
forecasting atau peramalan. Forecating menurut (Anjani et al., 2020) adalah menduga atau dapat meramalkan
keadaan di masa depan dengan menggunakan kejadian sebelumnya dan saat ini untuk memperkirakan kapan
suatu peristiwa akan terjadi dan mengambil tindakan yang sesuai. Peramalan sendiri memiliki beberapa jenis dan
metodologi. Namun, dalam penelitian ini, hanya dua pendekatan yang digunakan yaitu metode kuadrat terkecil
dan trend moment.Trend moment memiliki keunggulan dibandingkan metode lainnya karena menggunakan
parameter x, maka dari itu tidak ada bedanya apakah data yang digunakan adalah data sebelumnya dengan angka
genap atau ganjil. Sedangkan, keunggulan metode least square terletak pada hasil peramalannya yang lebih baik
daripada metode lain. Ini ditunjukkan oleh banyak jurnal yang membandingkan hasil peramalan metode least
square dengan metode lain. Namun, ada kelemahan dalam metode ini, yaitu nilai skor x yang dibagi menjadi dua
kategori dalam proses prediksi: skor x data genap dan skor x data ganjil. Hal tersebut disebekan angka 0 sebagai
urutan pertama selalu yang memulai nilai parameter x. Dari kedua metode tersebut kita dapat melihat penjualan
selama 6 bulan kedepan. Kedua metode least square dan trend moment nantinya akan dibandingkan mana yang
paling akurat dengan melakukan perhitungan SKF (Standar Kesalahan Forecasting).

2. METHODS

Metode yang dipakai dalam penelitin ini menggunakan kuantitaif. Pendekatan kuantitatif adalah
penelitian sistematis terhadap suatu fenomena yang melibatkan pengumpulan data yang dapat dinilai dengan
menggunakan metode statistik, matematis, atau komputer (Ramdhan, 2021). Menggunakan dua metode sebagai
metode analisis yatu metode least square dan trend moment. Setelah melakukan peramalan kedua metode
tersebut, nilai terkecil diambil sebagai hasil perbandingan untuk melihat metode mana yang paling akurat dengan
menggunakan metode Standar Kesalahan Forecasting (SKF). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
yang pertama data primer didapat dari observasi dan wawancara kepada salah satu karyawan PT. X cabang Gresik

dan data sekunder didapat dari data historis penjualan selama 18 bulan terakhir.

Aumusan Mesalah

Beogumanian Drata

Diata penjuatan bulan Juf 2123 —
Dresembrer 2023

e
Salver

Perbandinaan tinakat eras

Hasd dan pembahasan

Gambar 1. Bagan Alir Peneliti

Peramalan
Peramalan, disebut juga sebagai proyeksi, adalah usaha untuk membuat prediksi yang akan muncul dimasa
mendatang dan berdasarkan pada cara ilmiah (pengetahuan dan teknologi). Namun, beberapa kegiatan peramalan
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mengandalkan intuisi (perasaan) atau percakapan kelompok yang tidak selalu terstruktur, oleh karena itu tidak

selalu terstruktur sesuai dengan prosedur akademis atau terorganisir. Berikut ini adalah beberapa ciri-ciri peramalan

(Mamuaya, 2023):

1. Aspek : Peramalan atau proyeksi

2. Fokus : Fokus data yang diambil adalah data di masa lalu

3. Tujuan : Tujuan melakukan peramalan adalah untuk mengevaluasi perubahan saat ini dan dampaknya pada
masa mendatang.

4. Metode : Peramalan didasarkan pada ilmu statistik, diskusi, dan review program.

5. Orang yang terlibat : Terdapat orang-orang yang terlibat dalam melakukan peramalan seperti pembuat
keputusan, petugas administrasi, praktisi, dan analis

6. Frekuensi: Frekuensinya reguler atau teratur

7. Kriteria keberhasilan : Hasil yang diinginkan tidak hanya sekedar akurasi, namun bersifat pembelajaran

Penjualan

Penjualan adalah salah satu fungsi dalam pemasaran untuk memastikan bahwa perusahaan mendapatkan
laba yang diinginkan dan dperlukan agar menjamin kelangsungan kegiatan operasionalnya. Pendapatan utama
sautu perusahaan terletak pada aktivitas dari penjualan dikarenakan jika aktivitas yang berhubungan dengan
penjualan barang atau jasa tidak dilakukan dengan baik, maka dapat diperkirakan penjualan tidak akan berhasil
dan laba yang diperoleh akan semakin rendah, nantinya akan dapat mengakibatkan kerugian untuk perusahaan
(Wardana, 2022). Terdapat faktor pengaruh naiknya omset penjualan antara lain sebagai berikut, pertama
marketing, beberapa perusahaan selalu menganggap bahwa ujung tombak dari perusahaan adalah dari bagian
marketing (pemasaran) karena jika bagian marketing bisa menghasilkan order penjualan atau omset sesuai target
maka dapat dianggap bahwa perusahaan tersebut dianggap berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dicapai
beberapa bagian marketing memiliki cara-cara dan teknik tertentu untuk mendorong pelanggan untuk membeli
atau memakai produk atau pelayanan. Kedua produksi, untuk bagian produksi mengharuskan menghasilkan
produk atau jasa yang mempunyai nilai jual yang tinggi dengan kualitas yang bagus dan mendorong pelanggan
untuk membeli atau memakai produk atau pelayanan. Ketiga RND (Research and Development), bagian RND
sangat erat hubungannya dengan bagian produksi karena tugas RND yang tugasnya mengharuskan menghasilkan
ide-ide baru yang sangat inovatif untuk mengembangkan produk-produk baru agar dapat menarik konsumen
atau pengguna. empat QC (Quality Control) pada dasarnya tugasnya harus memastikan bahwa barang yang
dihasilkan harus sesuai dengan harapan perusahaan. QC juga harus melacak, mengevaluasi, menyelidiki, dan
menguji hasil produksi menjamin produk yang dhasilkan memiliki persyaratan yang memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Kelima pengadaan, pada dasarnya tugas pengadaan ialah menyiapkan bahan untuk proses produksi
agar siap diproduksi secara berkelanjutan. Dalam tahap pengadaan ini proses persiapan bahannya dapatberupa
barang setengah jadi maupun raw material.
Metode least square dan trend moment

Metode Least Square adalah metode dengan tujuan untuk menemukan persamaan tren data yang
mendukung peneliti deret waktu untuk data genap dan ganjil (Sugiarti, 2013). Pengertian least square menurut
(Firstiano et al., 2020)Pendekatan least square merupakan metode peramalan yang menggunakan hubungan linier
dari data sebelumnya untuk memprediksi data di masa depan. Metode ini biasanya digunakan untuk
mengantisipasi data yang berulang karena perhitungannya lebih komprehensif. Sementara itu, pendekatan trend
moment menggunakan perhitungan statistik dan matematis untuk menghitung fungsi linier dengan
menggunakan data informasi bisnis masa lalu (Amri, 2022). Menurut (Prayoga et al., 2023) pengertian metode
trend moment adalah strategi yang menggantikan fungsi linier dengan garis putus-putus yang dibuat oleh data
historis perusahaan dengan menggunakan pendekatan perhitungan statistik dan matematika khusus.
Trend moment dan Least Square memiliki sebuah persamaan yang membedakan adalah nilai X :
Y=a+ bx
Keterangan :
Y = nilai trend atau variabel yang akan diramalkan
a = bilangan konstan
b = slope atau koefisien garis trend
Nilai X metode least square dan trend moment berbeda:
Nilai X trend moment = indeks waktu (dimulai dari 0, 1, 2, 3, ...n) dinaman jumlah x tidak 0
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Nilai X Least Square = indeks waktu berjumlah 0, jika data genap, maka skor nilai nya: ..., -5, -3, -1, 1, 3, 5, ... jika
data ganjil, maka skor nilai nya: ..., -3, -2, -1, 1, 2, 3, ...
Mencari nilai a dan b melalui metode trend moment menggunakan dua persamaa, yaitu:

d¥=na+b)x
S —aYrenY e

Mencari nilai a dan b melalui metode least square :

%Y
a=—

n
_XXY
=32

Keterangan :

Y. Y= Jumlah data penjualan
Y. X= Jumlah periode waktu

Y. XY=Jumlah data penjualan dikasli dengan periode waktu

¥ X?= Jumlah kuadrat periode waktu
n = Jumlah data

SKF (Standar Kesalahan Forecasting)

Untuk menentukan metode mana yang paling sesuai dari kedua metode tersebut, maka dipergunakanlah standar
kesalahan forecasting (SKF). Nilai SKF yang terkecil akan menunjukkan bahwa forecasting yang disusun tersebut
mendekati kesesuaian (Putra & Maulana, 2024). Rumus SKF:

SKF =[BT
n

Dengan:

Y = Penjualan actual (asli)
Y' = Data hasil peramlan
n = Jumlah data

3. RESULT AND DISCUSSION

Di bawah ini terdapat data penjualan PT. X cabang Gresik yang akan membahas perhitungan nilai akhir dari
ramalan penjualan yang dilakukan dengan dua pendekatan yang berbeda dalam periode waktu yang sama, yaitu
selama 18 bulan (Januari 2022 - Juni 2023). Hasil dari kedua metode tersebut akan dibandingkan untuk
menentukan metode mana yang lebih akurat untuk digunakan oleh perusahaan. Selanjutnya setelah menentukan
metode mana yang lebih akurat maka metode tersebut digunakan untuk peramalan 6 bulan kedepan Adapun

data penjualan PT. X Gresik sebaga berikut:

Tabel 1 Data penjualan Januari 20222 — Juni 2023

NO Bulan Penjualan
1 Jan-22 4.420
2 Feb-22 4.201
3 Mar-22 4.840
4 Apr-22 3.515
5 Mei-22 3.272
6 Jun-22 4.025
7 Jul-22 4.377
8 Agt-22 5.308
9 Sep-22 5.878
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NO Bulan Penjualan
10 Okt-22 4.199
11 Nov-22 4.878
12 Des-22 4.860
13 Jan-23 4.348
14 Feb-23 3.369
15 Mar-23 4238
16 Apr-23 2373
17 Mei-23 4.329
18 Jun-23 3.797

a. Metode Least Square
Menghitung peramalan dengan menggunakan rumus metode least square:
Y =a+ bx
Tahapan sebelum menggunakan rumus least square mencari nilai a dan b terlebih dahulu. Maka dari hasil
analisa tersebut ditemukan nilai sebagai berikut:

Menemukan nilai a

_Ly_76227_ .
=TT T

Menentukan nilai b
XYy —30.209
X2 1938
Setelah mengetahui nilai a dan b, selanjutnya mensubstitusikan kedalam sebuah persamaan Y = a + b (X), maka
persamaan metode least square nya menjadi Y = 4.235 -16 (X)
Substitusikan nilai X untuk menentukan nilai least square
Nilai least square pada bulan Jan 2022 =4.235-16 (-17) = 4.500

Tabel 2 Perhitungan Peramalan Menggunakna Metode Least Square

b=

= —15,588 = —-16

NO Bulan Penjualan (Y) X XA2 XY Peramalan Y’
1 Jan-22 4.420 -17 289 -75.140 4.500
2 Feb-22 4.201 -15 225 -63.015 4.469
3 Mar-22 4.840 -13 169 -62.920 4437
4 Apr-22 3.515 11 121 -38.665 4.406
5 Mei-22 3.272 -9 81 -29.448 4375
6 Jun-22 4.025 -7 49 -28.175 4.344
7 Jul-22 4.377 -5 25 -21.885 4313
8 Agt-22 5.308 -3 9 -15.924 4.282
9 Sep-22 5.878 -1 1 -5.878 4.250
10 Okt-22 4.199 1 1 4.199 4.219
11 Nov-22 4.878 3 9 14.634 4.188
12 Des-22 4.860 5 25 24.300 4.157
13 Jan-23 4.348 7 49 30.436 4.126
14 Feb-23 3.369 9 81 30.321 4.095
15 Mar-23 4.238 11 121 46.618 4.063
16 Apr-23 2.373 13 169 30.849 4.032
17 Mei-23 4.329 15 225 64.935 4.001
18 Jun-23 3.797 17 289 64.549 3.970

TOTAL 76.227 0 1.938 -30.209

Setelah melaukan perhitungan peramalan dengan metode least square seperti yang dapat dilihat pada
tabel 2 diatas, agar memudahkan untuk menganalisis hasil perhitungan tersebut memerlukan bantuan grafik
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perbandingan. Berikut grafik perbandingan perhitungan penjualan dengan hasil peramalan rentang waktu Januari
2022 — Desember 2023:

Grafik Perbandingan Penjualan dengan
Peramalan metode least square
7.000
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e Penjualan Peramalan metode |least square

Gambar 2. Grafik Perbandingan Penjualan dengan Peramalan metode least square

Berdasarkan grafik perbandingan di atas dapat dilihat bahwa data penjualan bersifat fluktuatif. Hal ini
dapat dilihat dari Grafik menunjukkan bahwa penjualan setiap bulannya mengalami kenaikan dan penurnan yang
signifikan, sementara hasil peramalan dengan metode least square cenderung lebih stabil dan menunjukkan tren
yang lebih halus.
b. Metode trend moment
Menghitung peramalaman dengan menggunakan rumus metode trend moment:
Y=a+bx

Tahap sebelum menggunakan rumus least square mencari nilai a dan b terlebih dahulu. Maka dari hasil
analisa tersebut ditemukan nilai sebagai berikut:

—na+bz

ZXY—aZX+b ZXZ
Menetukan nilai b:

76.227 =18a + 153b (x153)
632.825 = 153a + 1.785b (x18)

11.662.731 = 2.754a + 23.409b

11.390.850 = 2.754a + 32.130b

271.881 = -8.712b

b = 271.881/-8.712 =-31,175 = -31
Menentukan nilai a

76.227 = 18a + 153 (-31)

76.227 =18a-4.770

-18a =-4.770 - 76.227

-18a = -80.997

a = 4499,83 = 4.500

Setelah mengetahui nilai a dan b, selanjutnya mensubstitusikan kedalam sebuah persamaan Y = a + b (X), maka
persamaan metode trend moment nya menjadi Y = 4.500 - 31 (X)

Menentukan parameter X, nilai X selalu dimulai dari angka nol (0) dan berurutan berdasarkan data yang digunakan
dan yang akan diteliti. X = Indeks waktu (0,1,2,3,....n)

Substitusikan nilai X untuk menentukan nilai least square

Nilai trend moment pada bulan Januari 2022 = 4.500 - 31 (0) = 4.500
Tabel 3 Perhitungan Peramalan Menggunakna Metode Trend Moment
NO Bulan Penjualan (Y) X Xy XA2 Peramalan Y’
1 Jan-22 4.420 0 0 0 4.500
2 Feb-22 4.201 1 4.201 1 4.469
3 Mar-22 4.840 2 9.680 4 4.438
4 Apr-22 3.515 3 10.545 9 4.407
5 Mei-22 3.272 4 13.088 16 4.376
6 Jun-22 4.025 5 20.125 25 4.345
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NO Bulan Penjualan (Y) X XY XA2 Peramalan Y’
7 Jul-22 4.377 6 26.262 36 4314
8 Agt-22 5.308 7 37.156 49 4.283
9 Sep-22 5.878 8 47.024 64 4.252
10 Okt-22 4.199 9 37.791 81 4.221
11 Nov-22 4878 10 48.780 100 4.190
12 Des-22 4.860 11 53.460 121 4.159
13 Jan-23 4.348 12 52.176 144 4,128
14 Feb-23 3.369 13 43.797 169 4.097
15 Mar-23 4238 14 59.332 196 4.066
16 Apr-23 2.373 15 35.595 225 4.035
17 Mei-23 4.329 16 69.264 256 4.004
18 Jun-23 3.797 17 64.549 289 3.973

TOTAL 76.227 153 632.825 1.785

Setelah melaukan perhitungan peramalan dengan metode trend moment seperti yang dapat dilihat pada
tabel 3 diatas, agar memudahkan untuk menganalisis hasil perhitungan tersebut memerlukan bantuan grafik
perbandingan. Berikut grafik perbandingan perhitungan penjualan dengan hasil peramalan rentang waktu Januari
2022 — Desember 2023:
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Penjualan dengan Peramalan metode trend moment

Berdasarkan grafik perbandingan di atas dapat dilihat bahwa data penjualan bersifat fluktuatif. Hal ini
dapat dilihat dari Grafik menunjukkan bahwa penjualan setiap bulannya mengalami kenaikan dan penurnan
yang signifikan, sementara hasil peramalan dengan metode least square cenderung lebih stabil dan
menunjukkan tren yang lebih halus.

c. SKF (Standar Kesalahan Forecasting)

Dengan meggunaan rumus metode Standar Kesalahan Forecasting maka dapat menghitung berapa
kesalahan forecasting. Setelah melakukan perhitungan masing-masing metode menggunakan rumus metode SKF
dapat menentukan mana dari kedua metode tersebut yang paling akurat. Menentukan metode mana yang paling
akurat dapat ditentukan dengan melihat hasil perhitugan yang terkecil dari kedua metode trend moment dan least
square. Berikut perhitungan SKF metode least square dan trend moment:

e SKF Least Square
Hasil perhitungan SKF (Standar Kesalaham Forecasting) peramalan metode least square pada PT. X cabang

Gresik
Tabel 4. SKF (Standar Kesalahan Forecasting) peramalan metode least square

NO Bulan Penjualan Y Peramalan metode least square Y Y-y (Y-Y')'2
1 Jan-22 4420 4.500 -80 6.372

2 Feb-22 4.201 4.469 -268 71.636
3 Mar-22 4.840 4437 403 162.027
4 Apr-22 3.515 4.406 -891 794.413
5 Mei-22 3.272 4.375 -1.103 1.216.880
6 Jun-22 4.025 4.344 -319 101.727
7 Jul-22 4.377 4.313 64 4.125
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NO Bulan Penjualan Y Peramalan metode least square Y' Y-y (Y-Y')'2
8 Agt-22 5.308 4.282 1.026 1.053.504
9 Sep-22 5.878 4.250 1.628 2.649.013
10 Okt-22 4.199 4.219 -20 410
11 Nov-22 4878 4.188 690 476.003
12 Des-22 4.860 4157 703 494.357
13 Jan-23 4.348 4126 222 49.409
14 Feb-23 3.369 4,095 -726 526.414
15 Mar-23 4.238 4.063 175 30.496
16 Apr-23 2.373 4.032 -1.659 2.752.921
17 Mei-23 4.329 4.001 328 107.572
18 Jun-23 3.797 3.970 -173 29.874
TOTAL 76.227 0 10.527.155
SKF = \/Z(Y;Y')Z = J 12 — 764,7496

e  SKF Trend Moment
Hasil perhitungan SKF (Standar Kesalaham Forecasting) peramalan metode trend moment pada PT. X
cabang Gresik
Tabel 5. SKF (Standar Kesalahan Forecasting) peramalan metode least square

NO Bulan Penjualan Y Peramalan metode trend moment Y’ Y-y (Y-Y)N2
1 Jan-22 4.420 4.469 -49 2.401
2 Feb-22 4.201 4.438 -237 56.169
3 Mar-22 4.840 4.407 433 187.489
4 Apr-22 3.515 4376 -861 741.321
5 Mei-22 3.272 4.345 -1.073 1.151.329
6 Jun-22 4.025 4314 -289 83.521
7 Jul-22 4.377 4.283 94 8.836
8 Agt-22 5.308 4.252 1.056 1.115.136
9 Sep-22 5.878 4221 1.657 2.745.649
10 Okt-22 4.199 4.190 9 81
11 Nov-22 4878 4.159 719 516.961
12 Des-22 4.860 4128 732 535.824
13 Jan-23 4348 4.097 251 63.001
14 Feb-23 3.369 4.066 -697 485.809
15 Mar-23 4.238 4.035 203 41.209
16 Apr-23 2.373 4.004 -1.631 2.660.161
17 Mei-23 4329 3.973 356 126.736
18 Jun-23 3.797 3.942 -145 21.025
TOTAL 76.227 528 10.542.658
SKF = \/Z(Y;Y')z = J 10285 7653125

Hasil dari perhitungan SKF kedua metode tersebut disajikan dalam bentuk tabel sebeagai berikut:

Tabel 6. Perbandingan hasil perhitungan metode least square dan trend moment dengan metode SKF
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NO Metode SKF
1 Least Square 764,7496
2 Trend Moment 765,3125

Dari perbandingan perhitungan SKF kedua metode terseut dapat dilihat hasil SKF dari metode least square
sebeesar 764,7496 dan trend moment sebesar 765,3125. Maka dapat disimpulkan metode least square lebih baik
digunkana karena nilai SKF yang terkecil jika dibandngkan dengan metode trend moment. Setelah melakukan
perbandingan menggunakan perhitungan metode SKF langkah selanjutanya melakukan perhitungan peramalan
untuk 6 bulan kedepan dengan metode least square.

Dengan demikian dapat dihitung peramalan selama 5 bulan kedepan periode Juli 2023-Desember 2024
menggunakan metode Least Square, yaitu Y = 4.235 -16 (X). Dengan nilai X n genap makan nilai x angka 0
terletak pada 2 tahun yang ditengah dan berselisih 2:

X (Jul 23) =19
X (Ags 23) =21
X (Sep 23) =23
X (Okt 23) =25
X (Nov 23) =27
X (Des 23) =29
Untuk peramalan Juli 2023 — Desember 2023 adalah:
Y' (Jul - 23) = 4.235 -16 (X)
=4.235-16 (19)
=3.939

Y' (Ags—23) =4.235-16 (X)

=4.235-16 (21)

=3.907
Y' (Sep—-23) =4.235-16 (X).

=4.235-16 (23)

= 3.876
Y' (Okt-23)  =4.235-16 (X).

=4.235-16 (25)

= 3.845
Y (Nov-23) =4235-16 (X).

=4.235-16 (27)

=3.814
Y' (Des - 23) =4.235 -16 (X).

=4.235-16 (29)

=3.783

Dapat dilihat dari perhitungan peramalan periode bulan Juli 2023 — Desemeber 2023, terlihat bahwa setiap

tahunnya mengalami penurunan penjualan. Dengan hasil dibulan Juli sebesar Rp. 3.939.000.000. Bulan Agustus
Rp. 3.907.000. Bulan September Rp. 3.876.000.000. Bulan Oktober sebesar Rp. 3.845.000.000. Bulan November Rp.
3.814.000.000. Bulan Desemeber sebesar Rp. 3.783.000.000. Sehingga total peramalan bulan Juli 2023 hingga
Desemeber 2023 sebesar Rp. 23.264.000.000

4. CONCLUSION

Berdasarkan perhitungan peramalan dari kedua metode tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua
metode tersebut menghasilkan perhitungan ramalan dengan angka yang hampir sama selama 6 bulan kedepan
periode waktu Juli 2023 — Desember 2023. Hal ini yang berarti kedua metode tersebut tergolong baik untuk dapat
memprediksi penjualan. Setelah melakukan perhitungan peramalan dilakukan perhitungan SKF. Perhitungan SKF
sendiri digunakan untuk mengetahui mana dari dua pendekatan yang paling efektif. Menentukan metode mana
yang paling efektif dengan melihat nilai terkecil dari perhitungan SKF (Standar Kesalahan Forecasting). Dapat
dilihat dari tabel perbandingan hasil perhitungan SKF bahwa nilai terkecil diperoleh metode least square.
Disimpulkan bahwa metode yang paling sesuai atau yang paling tepat ialah metode least square, sehingga
perusahaan memilih metode tersebut sebagai upaya pengendalian inventaris.
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